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ABSTRAK 
Tri Hita Karana di lingkungan sekolah dasar merupakan upaya dalam pembelajaran 
agama Hindu dalam mengembangkan ke tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Melalui Pendidikan Agama siswa Agama Hindu dibimbing agar selalu 
membina hubungan yang harmonis dengan Tuhan, sesama dan dengan lingkungan. 
Ajaran Tri Hita Karana akan terwujud melalui keseimbangan dalam 
pelaksanaannya dalam menjaga hubungan yang harmonis antara manusia dengan 
Tuhan, manusia dengan sesamanya, dan manusia dengan alam lingkungannya. Dari 
pengamatan awal terdapat beberapa jenis pelanggaran atau penyimpangan perilaku 
siswa yang cenderung negatif antara lain perilaku siswa yang kurang hormat kepada 
guru, melawan atau menentang nasehat guru, siswa yang selalu bercanda saat 
melaksanakan tri sandya, ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam kegiatan 
kerja bakti dengan lebih banyak mengobrol atau menjauh saat teman temannya 
bergotong royong untuk  membersihkan  lingkungan  sekolah,  dan  ada  beberapa  
siswa  yang  terlihat  lebih  suka membuang sampah sembarangan di ruang kelas 
atau di halaman sekolah. Pola penerapan Tri Hita Karana  dalam  meningkatkan  
karakter  siswa  meliputi:  Penerapan  bidang  Parahyangan  yang pelaksanaannya 
meliputi: pelaksanaan yadnya yang dilakukan meliputi pelaksanaan nitya karma 
dan naimitika  karma.  Penerapan  bidang  pawongan  dengan  menumbuhkan  
kesadaran  siswa  untuk menaati tata tertib sekolah, melaksanakan ajaran susila 
terutama tri kaya parisudha sebagai wujud nyata pelaksanaan implementasi Tri Hita 
Karana dalam menjaga keharmonisan hubungan dengan sesama. Penerapan bidang 
palemahan, dengan meningkatkan displin dan tanggungjawab dalam menjaga 
kebersihan alam dilingkungan sekolah  
Kata Kunci : Karakter, Tri Hita Karana, Agama Hindu. 
 
I. PENDAHULUAN 
Pulau  Bali  dikenal  dengan  istilah pulau seribu pura yang berada di wilayah 
negara Republik Indonesia yang sebagian besar  penduduknya  beragama  Hindu. 
Pulau Bali sudah terkenal dengan daerah pariwisata yang terkenal di seluruh dunia. 
Banyak toris dari manca Negara maupun dari  dalam  negeri  yang  berkunjung  ke 
Bali. Hal tersebut membuat pembangunan mengalami  perkembangan  yang  sangat 
pesat,  karena  tuntutan  dan  kebutuhan manusia  yang  terus  meningkat. 
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Pembangunan  di  segala  sektor  di  Bali yang  belum  dan  yang  sudah  berialan 
perlu mendapatkan batasan-batasan dan perhatian secara khusus dari semua pihak 
yang terkait, untuk menghindari tata ruang yang  tidak  teratur  khususnya  dibidang 
penataan  lingkungan.  Menurut  Undang- Undang  No.  4  tahun  1982  tentang 
lingkungan  hindu  yang  dimaksud lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda, daya, keadaan dan makhluk  hidup,  termasuk  didalamnya manusia  
dan  perilakunya  yang mempengaruhi kelangsungan prikehidupan dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya (Sarwono,1995: 45).  
Sumber daya alam umumnya terbagi  atas  sumber  daya  alam  yang dapat  
diperbaharui  (seperti  hutan, pertanian,  perikanan,  dan  lain-lain). Sumber  daya  
alam  yang  tidak  dapat diperbaharui  (seperti  minyak,  batu  bara, gas dan lain-
lain). Dari sudut pemakaian sumber  daya  alam  yang  tidak  bisa diperbaharui 
harus dikelola menurut pola yang  mengindahkan  kelestarian  alam (Salim,  1986  
:5)  Maka  dari  itu  sebagai pelaku  pembangunan,  perlu  memahami bahwa  
kegiatan  pembangunan  ialah mengelola sumber daya alam dan menata lingkungan. 
Dampak negative perubahan ini dapat memutuskan rantai-rantai dalam berbagai  
siklus  yang  hidup  dalam ekosistem, sehingga mengganggu keselarasan manusia 
dengan lingkungan. Sekolah  merupakan  tempat berlangsungnya  pendidikan  
formal, tempat  bagi  siswa  menuntut  ilmu pengetahuan.  Pendidikan  diharapkan 
dapat Memberikan kontribusi yang positif terhadap  siswa  serta  lingkungan 
masyarakat sebagai penerima out put dari proses  pendidikan. Pendidikan 
berlangsung  dengan  baik  saat  pendidik dan siswanya sama sama mengusahakan 
kondisi pembelajaran yang baik dan dapat saling  memberi  dan  menerima  dalam 
proses  belajar  mengajar,  terjadi komunikasi  dua  arah  antara  guru  dan murid.  
Salah  satu  upaya  dalam menciptakan  siswa  berdasarkan  tujuan pendidikan  
nasional  dari  sekolah  dasar sampai  perguruan  tinggi  dengan diberikannya  
pendidikan  Agama  di sekolah  yang  berperan  dalam pembentukan karakter siswa. 
Untuk itu, Pendidikan nilai karakter dan  spiritualitas  disekolah  sangat  
tepat diajarkan  melalui  implementasi  konsep ajaran Tri Hita Karana, karena ajaran 
Tri Hita  Karana  membangun  sikap  hidup yang  seimbang  dan  harmonis  dengan 
Tuhan,  dengan  sesama  manusia,  dan dengan  alam  lingkungan,  maka  akan 
terwujud  kehidupan  yang  bahagia  lahir batin (Wiana, 2007:5). Dimana kehidupan 
yang  harmonis  dan  bahagia  adalah merupakan  sebagai suatu kegiatan hidup yang  
akan  terus  menerus  diupayakan agar  hubungan  yang  harmonis  tersebut benar-
benar terpadu secara berkesinambungan. Konsep  Tri  Hita  Karana dikelompokkan 
dalam tiga nilai yaitu: (1) Hubungan yang harmonis  terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa (Parhyangan),  (2) Hubungan yang harmonis dengan sesama manusia ( 
Pawongan ), (3) Hubungan yang harmonis dengan alam lingkungan ( Palemahan ) 
Konsep  ajaran  Tri  Hita Karana memperkenalkan nilai-nilai realitas hidup  
bersama  dalam  hal  penanaman nilai-nilai  religius,  pembudayaan  nilai sosial, 
penghargaan gender, penanaman nilai  keadilan,  pengembangan  sikap domokratis,  
penanaman  sikap  kejujuran, dan bertanggung jawab dan  penghargaan  terhadap  
lingkungan alam  (Donder,  2007:402-405).  Dalam proses  pendidikan  
implementasi  konsep Tri Hita Karana dapat memberikan suatu pengaruh  terhadap  
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hasil  belajar,  karena salah satu konsep Tri Hita Karana yakni menjaga 
keharmonisan terhadap sesama akan  menjadi  lebih  taat  terhadap  tata tertib 
sekolah, meningkatkan rasa hormat kepada  guru  ataupun  orang  yang  lebih tua,  
menumbuhkan  rasa  bhakti  kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki rasa 
peduli terhadap lingkungan. 
 
II. PEMBAHASAN  
Kerja  sama  antara  sekolah  dan keluarga perlu ditingkatkan supaya tidak 
terjadi  kontradiksi  atau  ketidakselarasan antara  nilai-nilai  yang  harus  dipegang 
teguh oleh anak-anak disekolah dan yang harus mereka ikuti di lingkungan keluarga 
ataupun di lingkungan masyarakat tempat keberadaan si anak. Apabila terjadi 
konflik nilai,  anak-anak  mungkin  akan  merasa binggung  sehingga  tidak  
memiliki pegangan nilai yang menjadi acuan dalam berperilaku.  Akibatnya,  
mereka  tidak mampu  mengontrol  diri  dalam menghadapi  pengaruh  negatif  dari 
lingkungan sekitar mereka. 
Pola  kemitraan  yang  dilakukan oleh  guru  disekolah  dengan  orang  tua 
siswa  yang  bagaimana  kiranya  yang efektif,  dalam  rangka  pendidikan  nilai 
karakter  dan  spiritualitas  bagi  siswa disekolah?  Kemitraan  yang  perllu dilakukan 
tentu saja bukan yang bersifat formal berupa adanya penandantanganan surat 
perjanjian atau yang serupa dengan itu,  tetapi  yang  secara  alami  dan 
berkesinambungan  dapat  menyatukan langkah  dalam  mendidik  putra-putri 
bangsa  Indonesia.  Penciptaan  suasana yang  kondusif  bagi  pendidikan  nilai 
karakter dan spirirtualitas, baik di sekolah maupun di rumah, tampaknya merupakan 
ssalah satu bentuk kemitraan yang perlu dikembangkan  oleh  guru  di  sekolah 
dengan  orang  tua  siswa  (Zuchdi, 2010:133-134). Suasana kehidupan di sekolah 
dan di  rumah  memengaruhi  terhadap perkembangan kepribadian anak, karena hal  
itu  merupakan  wahana  penyemaian nilai-nilai yang akan dijadikan acuan oleh 
siswa  /anak  dalam  setiap  tindakannya. Apabila  para  siswa  merasa  tentram 
berada  di  sekolah,  demikian  juga  ketika tinggal  di  rumah,  mereka  dapat 
kesenangan  bekerja  sama  dengan sesama teman untuk mencapai kemajuan belajar  
bersama.  Nilai-nilai  inilah  yang merupakan  prasyarat  bagi  terbangunnya 
generasi  yang  cerdas  dan  berakhlak mulia,  maju  dan  damai  (Zuchdi,  2010). 
Sehingga  kehidupan  di  dalam  keluarga seharusnya  juga  dikembangkan  dengan 
keselarasan  dengan  suasana  sekolah seperti  yang  telah  diungkapkan  di  atas 
Komunikasi  antar  anggota  keluarga hendaknya bersifat terbuka dan dilandasi 
dengan rasa kasih sayang yang tulus dan ikhlas. Sebagai orang tua dirumah harus 
senantiasa  m,emberikan  dorongan  yang terbaik  kepada  anak-anaknya  untuk 
mencapai  yang  terbaik  sesuai  dengan kemampuan masing-masing si anak, dan 
kesempatan bekerja sama secara ikhlas perlu dijadikan kebiasaan dalam keluarga. 
Dengan  demikian,  anak-anak  akan menggunakan  acuan  nilai  karakter  yang 
tidak kontradiktif ketika berada di sekolah dan ketika tinggal di rumah, di 
lingkungan keluarga masing-masing. 
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Para  guru  dan  orang  t a  yang ing n mengembangkan suasana positif di 
sekolah dan di lingkungan keluarga harus mampu  memberikan  dorongan  kepada 
anak-anaknya  untuk  mengembangkan dan  mengungkapkan  gagasan  serta 
perasaan  mereka  sendiri,  membuat keputusan  sendiri,  dan  berpartisipasi dalam 
menentukan tujuan belajar secara prosedur pencapaiannya. Peran guru-guru dan 
para orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan spiritualitas kepada anak  
dirumah  dan  siswa  disekolah  juga dapat  mengatur  suasana  kelas  atau keluarga 
sedemikian rupa sehingga anak- anak  dapat  mendiskusikan  masalah masing-
masing  secara  bersama-sama. Bekerja  dan  berdiskusi  bersama  dapat 
memberikan kesempatan memahami satu sama lain dan memberikan kesempatan 
untuk berinteraksi (Zuchdi,  2010). Untuk menerapkan  pendidikan  nilai  karakter 
tentunya tidak bisa dilakukan hanya oleh satu pihak saja. Ketika guru membentuk 
nilai karakter pada diri anak, sedangkan di lingkungan masyarakat ia melihat 
banyak nilai-nilai yang dilanggar, maka hanya ada dua  kemungkinan, ia  tetap  
berpegang teguh pada nilai-nilai yang telah dipelajari diharapkan memiliki 
dorongan yang kuat untuk  melaksanakan  tugas  sekolah  dan tugas  rumah  dengan  
sebaik-baiknya. Sehingga  dengan  demikian  anak-anak akan  dengan  sukarela  
menerima  dan mengamalkan  nilai-nilai  karakter  positif yang menjadi keyakinan 
mereka beserta seluruh  anggota  keluarga.  Namun sebaliknya,  jika  anak-anak  
merasa  tidak tenang  dan  gelisah  dalam  menghadapi pertentangan,  atau  tidak  
dipedulikan, perkembangan intelektual dan emosional mereka  akan  dapat  
menghampat perkembangan belajarnya. Sehingga akan berakibat  pada  nilai-nilai  
karakter  positif akan  mereka  abaikan  dan  nilai-nilai negatif  akan  mereka  jadikan  
landasan dalam berperilaku. Menurut Schmuck dan Schmuck (1983 dalam Zuchdi, 
2010:134) menganjurkan  agar  guru  dapat mengembangkan  suasana  kelas  yang 
positif, yang memiliki karakteristik sebagai berikut:  1)  Murid-murid  
menginginkan hasil  yang  terbaik  sesuai  dengan kemampuan  masing-masing  dan  
saling memberikan  dukungan;  2)  Murid-murid saling  memberikan  pengaruh  
positif;  3) Kegembiraan  muncul  di  sekolah  secara umum  dan  di  kelas  secara  
khusus;  4) Peraturan  sekolah  diikuti  secara  tertib tanpa  paksaan,  sehingga  
tugas-tugas dapat  dikerjakan  dengan  baik;  5) Komunikasi  antarwarga  sekolah  
bersifat terbuka  dan  diwarnai  dengan  dialog secara  akrab;  6)  Proses  bekerja  
dan berkembang  bersama  sebagai  suatu kelompok dipandang cocok untuk belajar. 
Suasana kelas atau sekolah yang positif  seperti  di  atas  itulah  yang  dapat 
mengembangkan nilai-nilai karakter yang fundamental  yang  sangat  diperlukan  di 
dalam kehidupan sosial siswa itu sendiri. Nilai-nilai  karakter  tersebut  antara  lain 
adalah  nilai  kasih  sayang  antar  sesama umat,  kemauan  untuk  mencapai  yang 
terbaik dengan cara-cara yang di anugrahi oleh  Tuhan  Yang  Maha  Esa. 
Lingkungan pendidikan (keluarga, sekolah, masyarakat) tidak bekerja sendiri, 
namun merupakan suatu kesatuan kerja. Prinsip lepas  tanggung  jawab  harus  
sangat dihindarkan.  Seperti  prinsip  ketika  anak berada di sekolah maka itu hanya 
menjadi tanggung  jawab  guru,  ketika  anak melakukan  pelanggaran  di  luar  
sekolah menurut  pendidik  itu  bukan  merupakan tanggung jawabnya karena 
dilakukan usai jam pelajaran di sekolah. Untuk mencapai suatu kesukesan dalam  
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memberikan  nilai  pada  siswa te tunya dar  awal kita bentuk dulu nilai karakter 
pada diri kita. Mungkin masih ada guru yang mengingatkan siswanya untuk jangan  
terlambat  ke  sekolah  namun  ia sendiri terlambat ke sekolah, masih ada guru yang 
mengingatkan siswa agar tidak berkonflik dengan sesama siswa namun ia sendiri  
terlibat  konflik  dengan  sesama pendidik.  Tidak  akan  efektif  suatu pendidikan 
jika pendidik tidak terdidik dan tidak  akan  dikatakan  berhasil  suatu pendidikan  
jika  pendidik  tidak  memiliki dimensi keikhlasan (Zuchdi, 2010). 
Perlu  diingat  bahwa  untuk mengubah  ataupun  membentuk  sistem nilai  
pada  diri  anak  dibutuhkan  proses, tidak  bisa  secara  instan  kita  bentuk karakter  
tersebut,  oleh  sebab  itu  baik orang  tua,  guru  di  sekolah  maupun masyarakat  
luas  perlu  kesabaran  dan upaya  ekstra  dalam  membentuk  pribadi yang 
berkarakter karena kelak merekalah yang akan membangun tanah  air  menjadi  
maju  dan  tetap berpegang teguh pada nilai agama, moral, dan aturan kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara melalui cerminan etika, moral, budi  pekerti,  dan  
ditandai  dengan samangat, tekad, dan energi yang kuat, dengan  pikiran  positif  
dari  sikap  yang optimis. 
Di  lingkungan  sekolah, anak mengalami  suatu  perubahan  dalam tingkah  
lakunya.  Proses  perubahan tingkah  laku  dan  religiusitas  dalam  diri siswa sesuai 
dengan nilai-nilai sosial dan kebudayaan  yang  tertuang  dalam kurikulum  yang  
dibuat  oleh  sekolah. Kurikulum pendidikan yang dilaksanakan oleh guru, salah 
ssatunya dapat berfungsi untuk  membentuk  tungkah  laku  dan spiritualitas  siswa  
menuju  kepribadian yang dewasa secara optimal. Di sekolah adalah  tempat  
berlangsungnya  proses transformasi nilai-nilai luhur karakter dan spiritualitas  
siswa  melalui  pembelajaran atau pendidikan. Pendidikan nilai karakter dan  
spiritual  merupakan  kata  kunci  dari transformasi  nilai-nilai  luhur  di  sekolah. 
Guru menjadi transformer nilai-nilai luhur kepada  peserta  didik  untuk  menjadi 
bagian  dari  masyrakat  yang  berbudaya. Wiyani (2012:35) menyatakan bahwa ada 
beberapa  fungsi  transformasi  nilai-nilai luhur  yang  dilaksanakan  oleh  sekolah 
mencakup  lima  dimensi,  yaitu:  1) Pendidikan  tidak  hanya  mencakup 
pengetahuan  dan  keterampilan  semata tetapi  juga  sikap,  nilai,  dan  kepekaan 
pribadi; 2) Peran seleksi sosial (mencakup tidak  hanya  pemberian  sertifikat,  tetapi 
juga melakukan seleksi terhadap peluang kerja);  3)  Fungsi  pemeliharaan  anak;  
4) Aktivitas kemasyarakatan. 
Jadi,  sekolah  mempunyai  fungsi pendidikan,  peran  sosial,  pemeliharaan, 
dan  aktivitas  kemasyarakatan.  Sekolah sebagai  wahana  transformasi  nilai-nilai 
karakter  dan  spiritualitas  dan pengetahuan  siswa  akan  menentukan corak berpikir 
dan berperilaku yang sesuai dengan  norma-norma  agama  yang diyakini  dan  
dimiliki  oleh  masyarakat. Sehingga  pada  gilirannya,  kepribadian siswa akan 
terbentuk sesuai dengan akar budayanya dan kemampuan merespon perubahan di 
masyarakat. Proses pendidikan karakter melalui konsep ajaran Tri Hita Karana 
disekolah adalah dengan cara  mendidik  siswa  untuk  selalu berbhakti kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dengan membiasakan siswa untuk selalu berdoa (Tri sandya) 
sebelum proses pembelajaran dimulai,  selalu  bersembahyang  di  pura yang ada  
disekolah,  mengajarkan  siswa untuk  selalu  sembahyang  di  rumah masing-masing  
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sebelum  berangkat kesekolah.  Dengan  mengajarkan  rasa bhakti  kepada  Tuhan  
peserta  didik diberikan  pemahaman  bahwa  bhakti adalah  merupakan  kasih  
sayang  yang mendalam kepada Tuhan. berbhakti  kepada  Tuhan  maka  peserta 
didik  akan  selalu  memiliki  sikap  toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain 
dengan  warga  sekolah  lainnya  terbiasa membangun  kegiatan  keseharian  yang 
mencerminkan  perwujudan  nilai  karakter dalam  membangun  kadamaian  dan 
keharmonisan hubungan antara manusia dengan  Tuhan  sebagai  Sang  Pencipta, 
hubungan manusia dengan manusia dan hubungan  manusia  dengan  lingkungan 
sekolahnya.  Semua  hubungan  tersebut merupakan  sebagai  perwujudan  dari 
ajaran Tri Hita Karana (Wirawan, 2011:3). 
Pendekatan yang dapat dipergunakan  dalam  pelaksanaan implementasi 
ajaran Tri Hita Karana untuk membangun  karakter  siswa  dengan empat  pilar,  
yaitu:  (1)  kegiatan  proses pembelajaran;  (2)  kegiatan  keseharian dalam  bentuk  
budaya  sekolah;  (3) kegiatan  ko-kurikuler  dan  atau  ekstra kurikuler; dan (4) 
kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat. Tujuan pendidikan karakter 
melalui implementasi  konsep  ajaran  Tri  Hita Karana  adalah:  (1)  mendorong 
tercapainya  keberhasilan  belajar  peserta serta untuk mendewasakan  peserta  didik  
agar memiliki  kepekaan  terhadap  nilai-nilai moral  yang  paripurna,  serta  
seimbang antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual; (2) bagi para 
pendidik/guru diharapkan  menjadi  primer  efek,  yang dapat  memberi  serta  
menjadikan  dirinya suri  teladan  bagi  semua  lingkungan sekolah,  terutama  
kepada  siswa/peserta didik;  (3)  dapat  menciptakan  manusia indonesia yang 
seutuhnya, yaitu manusia yang  beriman  dan  bertakwa  kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, memiliki  tangging  jawab  tinggi  dalam menjalankan  
kehidupan  ini;  (4)  untuk dapat menumbuh kembangkan kemampuan dasar dari 
peserta didik agar selalu  berpikir  cerdas,  bersikap  religius, berperilaku  yang  
berakhlak  mulia, mencintai  sesama  manusia,  bermoral, peduli  terhadap  
lingkungan,  berbuat sesuatu yang baik yang bermanfaat bagi diri  sendiri,  keluarga,  
dan  masyarakat, membangun  kehidupan  bangsa  yang multikultur,  membangun  
peradaban bangsa  yang  cerdas,  berbudaya  yang luhur,  membangun  sikap  warga  
negara yang cinta damai, kreatif, mandiri, maupun hidup berdampingan dengan 
bangsa lain; dan (5) untuk membentuk manusia yang mempunyai  kepribadian  yang  
luhur  dan mempunyai  budi  pekerti  yang  tinggi, selalu  hidup  harmonis  dengan  
sesama manusia, dengan alam sekitarnya maupun adanya keharmonisan hubungan 
manusia dengan  penciptanya  yaitu  Tuhan  Yang Maha Esa. Sehingga setiap 
manusia pada akhirnya mendapatkan kebahagiaan lahir maupun  batin.  Dengan  
karakter  mulia setiap usaha dan kegiatan yang dilakukan. 
 
III KESIMPULAN  
Berdasarkan  dari  hasil  analisis terhadap Konsep Tri Hita Karana sebagai landasan  
pendidikan  dalam  upaya membangun  karakter  siswa  disekolah maka  dapat  
dikemukakan  beberapa simpulan  sebagai  berikut:  Kemitraan antara  sekolah  
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dengan  keluarga,  Kerja sama antara sekolah dan keluarga perlu ditingkatkan  
supaya  tidak  terjadi kontradiksi  atau  ketidakselarasan  antara nilai-nilai yang 
harus dipegang teguh oleh anak-anak  disekolah  dan  yang  harus mereka  ikuti  di  
lingkungan  keluarga ataupun di lingkungan masyarakat tempat keberadaan si anak. 
Apabila terjadi konflik nilai,  anak-anak  mungkin  akan  merasa binggung  sehingga  
tidak  memiliki pegangan nilai yang menjadi acuan dalam berperilaku.  Akibatnya,  
mereka  tidak mampu  mengontrol  diri  dalam menghadapi  pengaruh  negatif  dari 
lingkungan sekitar mereka. Tujuan pendidikan karakter melalui implementasi  
konsep  ajaran  Tri  Hita Karana  adalah:  (1)  mendorong tercapainya  keberhasilan  
belajar  peserta didik serta mendewasakan  peserta  didik  agar memiliki  kepekaan  
terhadap  nilai-nilai moral  yang  paripurna,  serta  seimbang antara kecerdasan 
intelektual, emosional, dan spiritual; (2) bagi para pendidik/guru diharapkan  
menjadi  primer  efek,  yang dapat  memberi  serta  menjadikan  dirinya suri  teladan  
bagi  semua  lingkungan sekolah,  terutama  kepada  siswa/peserta didik;  (3)  dapat  
menciptakan  manusia indonesia yang seutuhnya, yaitu manusia yang  beriman  dan  
bertakwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, memiliki  tangging  
jawab  tinggi  dalam menjalankan  kehidupan  ini;  (4)  untuk dapat 
menumbuhkembangkan kemampuan dasar dari peserta didik agar selalu  berpikir  
cerdas,  bersikap  religius, berperilaku  yang  berakhlak  mulia, mencintai  sesama  
manusia,  bermoral, peduli  terhadap  lingkungan,  berbuat sesuatu yang baik yang 
bermanfaat bagi diri  sendiri,  keluarga,  dan  masyarakat, membangun  kehidupan  
bangsa  yang multikultur,  membangun  peradaban bangsa  yang  cerdas,  berbudaya  
yang luhur,  membangun  sikap  warga  negara yang cinta damai, kreatif, mandiri, 
maupun hidup berdampingan dengan bangsa lain; dan (5) untuk membentuk 
manusia yang mempunyai  kepribadian  yang  luhur  dan mempunyai  budi  pekerti  
yang  tinggi, selalu  hidup  harmonis  dengan  sesama manusia, dengan alam 
sekitarnya maupun adanya keharmonisan hubungan manusia dengan  penciptanya  
yaitu  Tuhan  Yang Maha Esa. Sehingga setiap manusia pada akhirnya mendapatkan 
kebahagiaan lahir maupun  batin. 
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